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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan kesempatan sehingga 

kegiatan pengabdian masyarakat tentang sosialisasi Apoteker Rumah Tangga dengan tema 

“Pengelolaan Keuangan Keluarga Sebagai Ketahanan Ekonomi Keluarga Di Sapordanco 

Distrik Waisai – Raja Ampat Barat 

” dapat terlaksana. Kegiatan ini dapat terlaksana atas bantuan dan dukungan berbagai 

pihak. Oleh karena itu penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada : 

1. Dekan   Ekonomi,   Kaprodi   Manajemen,   dan   Ketua LPPM, yang telah 

memberikan kesempatan dan ijin untuk melakukan kegiatan pengabdian masyarakat 

2. Kepala Kelurahan Sapordanco dan seluruh warga atas antusiasmenya terhadap kegiatan 

ini. 

3. Keluarga atas segala dukungan selama ini 

 

 
Penulis menyadari bahwa selama masa pengabdian dan penyusunan laporan ini masih 

banyak kekurangan dan kesalahan. Oleh karena itu penulis memohon saran dan kritik dari 

berbagai pihak yang bersifat membangun sebagai bahan perbaikan di masa yang akan 

datang. Semoga laporan ini bermanfaat bagi semua pihak. 

Semoga laporan ini dapat bermanfaat dan memberikan pemahaman dan ilmu untuk 

pembaca sekalian. Mohon maaf jika dalam penyusun laporan ini terdapat kesalahan dan 

kekurangan, maka dari itu kami menerima saran dan kritik guna untuk menyempurnakan 

laporan kami ini. 

Sorong, 08 September 2022 
 

 
Penulis
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Pengabdian 

Kegiatan pengabdian tentang Pengelolahan sosialisasi Keuangan Keluarga Sebagai 

Ketahanan Ekonomi Keluarga Di Sapordanco Distrik Waisai – Raja Ampat Barat.  

Disini kami diterima dari pemerintah setempat dan masyarakat dengan baik. Pada kelurahan 

ini memiliki Jumlah RT = 18 dan RK = 3. Jumlah penduduk Kelurahan Sapordanco Distrik 

Waisai Raja Ampat Barat sekitar 1.966 jiwa. Terdiri atas suku Papua, Jawa, Bugis, dan 

Maluku. Berdasarkan data Monografi dari data penduduk diatas, sekitar 60% adalah laki-laki 

dan 40% adalah perempuan. 

Sarana dan Prasana yang dimiliki oleh Kelurahan Sapordanco Distrik Waisai – Raja Ampat

 Barat memiliki : 1 Unit Kantor Lurah, 3 Unit Gedung Posyandu, 1 unit Gedung balai 

desa, 1 Unit TK, 1 Unit Polindes 3 Unit Sekolah Dasar, 3 Unit Sekolah Menengah Pertama, 1 

Unit Sekolah Menengah Atas. Dan juga memiliki sarana untuk tempat-tempat ibadah bagi 

Muslim dan Nasrani diantaranya : 4 Mesjid, 6 Mushola,  4 Gereja. 

B. Tujuan 

Maksud dan tujuan disusunnya Laporan pengabdian ini antara lain sebagai berikut: 

a. Sebagai bahan laporan LPPM Universitas Muhammadiyah Sorong bahwa telah 

dilaksanakan Program Pengabdian kepada Masyarakat di Kelurahan Sapordanco. 

b. Sebagai bahan pertimbangan dan Evaluasi untuk Dosen yang berencana melaksanakan 

Program Pengabdian di Kelurahan Sapordanco Sapordanco Distrik Waisai – Raja 

Ampat  

c. Sebagai salah satu sarana untuk melakukan Program Pengabdian berkelanjutan pada 

masyarakat Kelurahan Sapordanco Distrik Waisai – Raja Ampat Barat 

d. Menambah wawasan terhadap pembaca, baik mahasiswa maupun Dosen dari 

kehidupan sosial dan budaya masyarakat setempat. 

e. Menumbuhkan kepedulian masyarakat terhadap tempat tinggalnya. 
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f. Membantu dalam mengkaji berbagai permasalahan yang diahadapi masyarakat dan 

mencari solusi yang yang dapat ditawarkan 

g. Sebagai salah satu sarana Penyaluran inspirasi masyarakat yang selanjutnya dapat di 

gunakan sebagai bahan kajian untuk instansi terkait (pemerintah) dan juga untuk 

kepentingan Lembaga Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sorong (UMS) demi 

kelangsungan kegiatan Pengabdian pada masa yang akan datang. 
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BAB II 

ANALISIS SITUASI 

 

A. Lokasi Pengabdian 

Kelurahan Sapordanco Distrik Waisai – Raja Ampat 

B. Letak Geografis Kelurahan Sapordanco 

 

 
 

Letak Geografis Kelurahan Sapordanco Luas Wilayah 20 Km / 41 He. Batas Wilayah 

Kelurahan Sapordancop Sebelah Utara berbatasan dengan Jl. Utama/ Kelurahan Waisai, 

sebelah timur berbatasan dengan Pantai Swaimbon/ Kelurahan Bonkawir, sebelah selatan 

berbatasan Pantai WTC, sebelah barat berbatasan dengan di Bapertarung / Wadurwas 

Kampung Saonek. 

Wilayah Kelurahan Sapordanco Distrik Waisai – Raja Ampat Barat kondisi 

topografiknya berfariasi terdiri atas datar,lereng, bukit, pada umumnya dataran rendah 

dengan ketinggian 1.700 M di atas permukaan laut. 

Jarak dari Kelurahan Kelurahan Sapordanco Distrik Waisai – Raja Ampat Barat. 
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C. Potensi Desa 

1. Keadaan. 

Keadaan sosial Kelurahan Sapordanco adanya solidaritas sesama agama dan kegiatan 

sosial kemasyarakat sangat terpelihara. 

Keadaan ekonomi Kelurahan Makbusun 50% masyarakat berprofesi sebagai petani, 20% 

masyarakat berprofesi sebagai wirausaha, 20% peternak, dan 10% ASN. 

2. Pekerjaan. 

Pekerjaan masyarakat Sapordanco adalah kebanyakan masyarakat berprofesi sebagai 

Nelayan, petani dikarnakan disini mempunyai tanah-tanah yang subur untuk bercocok taman 

dan pertanian, ada juga masyarakat berprofesi sebagai wirausaha, ada juga yang berprofesi 

sebagai peternak, dan sebagian lainnya adalah ASN 

3. Tanah. 

Tanah di Kelurahan Sapordanco sangat subur untuk dipakai sebagai media bercocok tanam 

bagi para petani karna tanah yang di miliki hampir semua tanahnya adalah tanah yang subur 

untuk tanaman apapun. 
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BAB III 

PERMASALAHAN KEBUTUHAN/MASALAH 

 

A. Identifikasi Masalah. 

Berdasarkan hasil survey yang kami lakukan di seluruh RT yang berada di kelurahan 

Sapordanco, terdapat beberapa kesulitan/ masalah yang dirasakan warga. Masalah- masalah 

tersebut antara lain sebagai berikut : 

1. Pekarangan rumah yang luas tetapi tidak dimanfaatkan 

2. Minimnya pengetahuan dan motivasi ibu rumah tangga dibidang pertanian dalam 

memahami adanya pemanfaatan halaman rumah yang bisa dipakai Bertani untuk 

kebutuhan sehari-hari. 

B. Rencana Kegiatan. 

Dari permasalahan yang telah diungkapkan sebelumnya, maka kami merasa perlu untuk 

melaksanakan kegiatan pengabdian berupa Sosialisasi tentang pengoptimalan pekarangan 

rumah dan wirausaha untuk Warga Kelurahan Makbusun. Dengan Tema: “Pengelolaan 

Keuangan Keluarga Sebagai Ketahanan Ekonomi Keluarga Di Sapordanco Distrik Waisai – 

Raja Ampat Barat” 
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BAB IV 

PERUMUSAN PROGRAM KERJA 

 

A. Jenis Kegaiatan 

 
Kegiatan Sosialisasi yang direncanakan berupa penyuluhan kepada Warga Kelurahan 

Sapordanco. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam 2 tahap yaitu tahap pertama 

penyuluhan tentang Pengelolahan Keuangan, dan Ketahanan Ekonomi Keluarga untuk di 

optimalkan dan dapat menghasilkan serta membantu Keluarga. dan dilanjutkan dengan terjun 

langsung pada warga sekitar guna meningkatkan kemampuan warga. Pada tahap pertama 

dilakukan dengan metode ceramah, diskusi dan Tanya jawab. Seluruh peserta dapat 

mengajuakan berbagai unek-unek mereka dalam hal kendala yang dirasakan untuk memulai 

memanfaatkan pengelolahEkonomi Rumah Tangga. 

Pada tahap kedua memberikan pengarahan yang tepat guna menuju desa mandiri 

dan mampu meningkatkan ekonomi masyarakat. Warga beserta para pimpinan desa dapat 

mengimplementasikan secara langsung hasil penyuluhan. 

 
B. Persiapan Kegiatan 

 
Persiapan yang dilakukan dalam kegiatan ini sebagai berikut. 

1. Melakukan   koordinasi   dengan    Kepala Kelurahan Makbusun dan Ketua RT terkait 

waktu pelaksanaan kegiatan, tempat, dan persiapan kegiatan yang perlu dilakukan. 

2. Mempersiapkan materi dan bahan yang akan gunakan saat penyuluhan. 

3. Mempersiapkan tempat dan peralatan pendukung kegiatan Penyuluhan. 

4. Mempersiapkan Konsumsi untuk Peserta Penyuluhan 

5. Mempersiapkan segala kebutuhan yang diperlukan saat kegiatan. 
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C. Waktu Kegiatan 

Kegiatan Penyuluhan tentang pengoptimalan pekarangan rumah dan wirausaha untuk 

Warga Kelurahan Makbusun. Dengan Tema: “Pengelolaan Keuangan Keluarga Sebagai 

Ketahanan Ekonomi Keluarga Di Sapordanco Distrik Waisai – Raja Ampat Barat” ini 

dilaksanakanpada: 

Hari : Jum’at 9 September 2022 

Waktu : 10.00 – 17.30 

 
D. Metode Pengabdian 

 
Metode kegiatan pengabdian pada masyarakat ini sebagai berikut: 

1. Metode ceramah untuk memberi penjelasan dan pengetahuan seputar pemanfaatan 

pekarangan 

2. Metode Demonstrasi untuk memperlihatkan secara langsung kepada warga cara 

pencampuran media tanam dan proses tanam yang baik. 

3. Praktek, Agar warga bias langsung mempraktekkan apa yang telah didemonstrasikan 

4. Metode tanya jawab dan diskusi. 

 
E. Pelaksanaan 

 
Rincian Kegiatan Penyuluhan tentang pengoptimalan pekarangan rumah untuk Warga 

Kelurahan Makbusun. Dengan Tema: “Pengelolaan Keuangan Keluarga Sebagai Ketahanan 

Ekonomi Keluarga Di Sapordanco Distrik Waisai – Raja Ampat Barat” sebagai berikut: 

 

Tempat : Balai Kel  Sapordanco  

Agenda : Penyuluhan dan Diskusi 

Instruktur : Jondeway Andi Hasan SE. M.Si 

 

Kegiatan pengabdian berupa penyuluhan pengoptimalan pekarangan rumah untuk 

Warga Kelurahan Sapodanco dihadiri oleh 28 warga. Daftar hadir peserta pada kegiatan 

tersebut ada pada Lampiran . 

Materi pelatihan adalah berupa slide Power Point dengan judul Pengelolaan 

Keuangan Keluarga Sebagai Ketahanan Ekonomi Keluarga Di Sapordanco Distrik Waisai – 
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Raja Ampat Barat” Masyarakat kelurahan Sapordanco. Kegiatan ini disampaikan dalam 

rangka kegiatan LP3M Universitas Muhammadiyah Sorong Tahun 2022. Dokumnetasi 

kegiatan terlampir pada Lampiran. 

F. Biaya 

Biaya yang dikeluarkan dari saat persiapan hingga pelaporan kegiatan pengabdian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

No Item Banyak Harga Jumlah 

1 Transport Survei awal 2 Rp400.000 Rp800.000 

 

2 
Transport Koordinasi waktu dan tempat 

dengan Kepala lurah dan RT 
4 

 

Rp250.000 
 

Rp1000.000 

3 Konsumsi Rapat Koordinasi 9 Rp35.000 Rp280.000 

4 Sewa Saund System 1 Rp300.000 Rp300.000 

5 Sewa Infocus 1 Rp100.000 Rp100.000 

6 Transportasi Pemateri 1 Rp100.000 Rp150.000 

7 Konsumsi saat penyuluhan 30 Rp35.000 Rp1.050.000 

TOTAL Rp3.660.000 

 
G. Kalender Kerja 

 

 

NO Nama Kegiatan 
Minggu ke- 

1 2 3 4 5 6 

1 Survei Lokasi       

2 
Pengurusan Izin Pemerintah 

Setempat 

      

3 
Penentuan Jadwal Penyuluhan 

dan Koordinasi 

      

 
4 

Penyusunan Materi dan 

persiapan bahan-bahan penyuluhan 

      

5 
Pelaksanaan dan evaluasi 

kegiatan penyuluhan 

      

6 pelaporan 
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BAB V 

HASIL PELAKSANAAN PROGRAM 
 

 

Penyuluhan tentang Pemberdayaan Pekarangan rumah dalam membangun ekonomi yang 

madiri di kelurahan Sapordanco dihadiri oleh hampir 75% dari total warga yang diundang. 

Pada saat pelaksanaan kegiatan  

terlihat antusiasme peserta dengan berbagai pertanyaan yang   dilontarkan   oleh   

peserta dan praktek langsung serta pembagian polyback dan bibit sawi kepada warga. 

Terlihat tumbuhnya Pemahaman dan penerapan secara langsung yang dikemukakan oleh 

warga yang telah mendapatkan motivasi dan pemahaman baru tentang pengolahan 

pekarangan rumah yang hasilnya dapat membantu perekonomian keluarga. 



13 
 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

A. Kesimpulan 

 
Kegiatan penyuluhan yang diselenggarakan selama sehari, mendapat sambutan yang 

baik dari peserta. Keadaan ini dapat dilihat dari kehadiran peserta yang cukum memenuhi 

balai desa. Didukung juga  Masyarakat di Kelurahan tersebut dan   LP3M 

Demikian laporan pengabdian ini disusun untuk menjadi bahan pijikan dalam 

meningkatkan potensi warga Kelurahan Sapordanco untuk mewujudkan Ekonomi Mandiri. 

Disadari bahwa dalam pelaksanaan kegiatan masih banyak kekurangan-kekurangan sehingga 

masih jauh dari kesempurnaan, maka melalui kesempatan ini, penulis mengharap masukan 

demi perbaikan yang akan datang. 

 

B. Saran 

Mengingat manfaat yang dapat diperoleh oleh warga atas penyuluhan yang dilakukan, 

maka sudah selayaknya kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan kembali di Kelurahan 

Sapordanco yang disesuaikan dengan kebutuhan warga 


